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Jenis tanah berpasir merupakan salah satu jenis tanah yang memiliki beberapa masalah 
geoteknik dikarenakan sifat pasir yang memiliki ikatan antar partikel yang kecil dan sudut 
gesek dalam yang besar, sehingga perlu dilakukan perbaikan pada tanah tersebut. Salah satu 
perbaikan yang dapat dilakukan pada tanah berpasir adalah penggunaan geogrid. Geogrid 
merupakan salah satu jenis geosintetis dimana dapat memberikan pengaruh interlocking 
pada tanah pasir sehingga dapat meningkatkan daya dukung tanah tersebut apabila 
dibandingkan dengan geotekstil. 
Dalam penelitian ini dilakukan pengujian fisik pada pondasi persegi dengan beberapa 
kombinasi variabel. Pengujian yang dilakukan memerlukan bantuan alat uji seperti hidraulic 
jack dan dial LVDT  dimana akan diperoleh nilai daya dukung serta penurunan pada tanah 
pasir. Sampel tanah pasir dimasukan pada box uji bertahap menjadi 7 layer dan setiap 
layernya memiliki ketinggian 10 cm. Setelah sampel dimasukkan dilakukan pemadatan 
kemudian dilakukan cek kepadatan dan kadar air pada masing masing layer. Kemudian 
pemasangan geogrid dan pondasi diletakkan pada tengah box dan dipastikan tidak 
mengalami kemiringan (inklinasi). Pemodelan fisik pada penelitian ini menggunakan tanah 
pasir dengan perkuatan geogrid 3 lapis serta menerapkan variasi berupa kedalaman pondasi 
(3,6 cm; 5,4 cm; 7,2 cm) dan rasio jarak lapis pertama geogrid terhadap lebar pondasi (0,3; 
0,4; 0,5).  
Dari hasil pengujian didapatkan bahwa penggunaan geogrid mempengaruhi 
peningkatan daya dukung tanah pasir sebesar 30,532 %. Selain itu nilai daya dukung 
maksimum terjadi ketika semakin kecilnya variasi rasio jarak lapis pertama geogrid serta 
saat semakin meningkatnya variasi rasio kedalaman pondasi. Jika dilihat dari analisa BCR 
terlihat bahwa kenaikan daya dukung maksimum terletak pada kedalaman pondasi 3,6 cm 
dengan rasio u/B = 0,3. Untuk prosentase peningkatan daya dukung untuk variabel jarak 
lapis pertama geogrid pada  perkuatan tanah pasir adalah sebesar 11,154 %, sedangkan untuk 
variabel rasio kedalaman pondasi adalah 13,008 %. Dapat dikatakan bahwa, variable 
kedalaman pondasi memiliki pengaruh yang lebih besar daripada variabel rasio jarak lapis 
pertama geogrid dalam peningkatan daya dukung pondasi persegi pada perkuatan tanah 
pasir.  
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Sandy soil type is one type of soil that has some geotechnical problems due to the 
nature of the sand that has a bond between small particles and large friction angle in a large, 
so it needs to be repaired on the soil. One of the improvements that can be made on sandy 
soil is the use of geogrid. Geogrid is one type of geosynthetic which can give interlocking 
effect on sand soil so that it can increase the carrying capacity of the soil when compared 
with geotextile. 
In this research, physical testing is done on square foundation with some combination 
of variables. Tests conducted require the help of test equipment such as hydraulic jack and 
LVDT dial where it will get the value of carrying capacity and decrease in the sand soil. 
Samples of sand soil are included in the gradual test box to 7 layers and each layer has a 
height of 10 cm. After the sample is put into compaction then check the density and water 
content on each layer. Then the installation of geogrid and foundation is placed in the middle 
of the box and certainly not slope (inclination). Physical modeling in this study used sand 
soil with 3 layer of geogrid reinforcement and applied variation of foundation depth (3.6 cm, 
5.4 cm, 7.2 cm) and the first geogrid spacing ratio to the width of the foundation (0.3; 0 , 4, 
0.5). 
From the test results obtained that the use of geogrid affect the increase in soil bearing 
capacity of sand by 30.532%. In addition the maximum carrying capacity value occurs when 
the smaller the variation of the first geogrid spacing ratio as well as the increasing variation 
in the depth ratio of the foundation. If seen from BCR analysis seen that the maximum 
increase of support capacity lies in the foundation depth of 3.6 cm with a ratio of u / B = 0.3. 
For the percentage of increase in carrying capacity for the first geogrid spacing variable on 
the soil sand reinforcement is 11.154%, while for the depth of the foundation depth ratio is 
13.008%. It can be argued that, the depth of the foundation variation has a greater influence 
than the geogrid first spatial ratio variable in increasing the carrying capacity of the square 
foundation in the sand soil retention. 
Keywords: bearing capacity, sandy soil, geogrid reinforcement, foundation depth 
variation, variation of geogrid's first spacing ratio to the width of the foundation. 
